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Abstrak 

Salah satu jenis karya seni yang berbentuk tiga dimensi adalah seni patung. Sebagai 

bagian dari seni rupa, seni patung merupakan pernyataan artistik dan estetik melalui bentuk-

bentuk tiga dimensional. Laba-laba merupakan satu-satunya makhluk di dunia yang bisa 

mengeluarkan sesuatu dari dalam dirinya yang sangat bermanfaat bagi kehidupannya, 

sehingga untuk membuat rumah atau sarang ia tak membutuhkan benda lain dari yang ia 

punyai sendiri. Keistimewaan yang lain adalah jaring-jaringnya. Hal lain yang menjadikan 

ketertarikan peneliti adalah bentuk-bentuk peralatan rumah tangga yang unik. Banyaknya 

bentuk unik peralatan rumah tangga menarik perhatian penulis untuk mencoba merangkainya 

menjadi satu kesatuan bentuk karya tiga dimensi berbentuk laba-laba. Baik peralatan dapur 

yang masih bisa digunakan atau yang sudah tidak bisa digunakan lagi, masing-masing masih 

bisa dimanfaatkakan untuk dijadikan karya bentuk laba-laba yang menarik dan bernilai seni. 

Teknik yang digunakan dalam perwujudan karya seni adalah konstruksi menggunakan teknik 

rakit las dan sekrup. Alat-alat dapur akan disusun dan dipadukan sedemikian rupa sehingga 

membentuk karya tiga dimensi seuai dengan ide dasar pembuatan karya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Seni menjadi sesuatu yang dibutuhkan dalam kehidupan. Seni mampu 

memberikan nilai keindahan yang mampu menarik perhatian dan perasaan setiap 

orang yang melihatnya. Hal ini seperti diungkapkan oleh Soedarso SP bahwa seni 

adalah segala macam keindahan yang diciptakan manusia. Seni merupakan 

produk keindahan yaitu suatu usaha manusia untuk menciptakan yang indah-indah 

yang dapat mendatangkan kenikmatan (Soedarso,1988:1). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa seni pada 

hakekatnya merupakan hasil ekspresi manusia (seniman) yang bertujuan untuk 

mendatangkan kenikmatan di dalam kehidupannya. Sebuah karya seni tercipta 

dari tangan seniman sebagai hasil ekspresi diri. 

Salah satu jenis karya seni yang berbentuk tiga dimensi adalah seni patung. 

Sebagai bagian dari seni rupa, seni patung merupakan pernyataan artistik dan 

estetik melalui bentuk-bentuk tiga dimensional. Seni  patung ini menggunakan 

berbagai media digunakan dalam penciptaan karya tiga dimensional ini antara lain 

kayu, batu, maupun logam.  Dalam penciptaan ini, penulis akan memadukan 

berbagai bentuk peratan rumah tangga menggunakan teknik las dan rakit hingga 

membentuk sebuah karya tiga dimensi. 

Bentuk yang akan dikembangkan dalam penciptaan ini adalah bentuk-

bentuk laba-laba yang memiliki keunikan dan memiliki banyak filosofi. Mungkin 

hanya sebagian orang yang pernah memperhatikan laba-laba, bagaimana ia 
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membuat rumah atau sarang, mendapatkan makanan, serta gerak-gerik laba-laba. 

Laba-laba memang makhluk yang sangat istimewa, tak ada satu makhluk pun 

yang seperti laba-laba. Dan keistimewaan laba-laba ini ternyata mengandung 

pelajaran yang sangat besar bagi kehidupan kita, kita bisa belajar menjadi manusia 

yang lebih baik dengan cara meniru kehidupan laba-laba. 

Laba-laba merupakan satu-satunya makhluk di dunia yang bisa 

mengeluarkan sesuatu dari dalam dirinya yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupannya, sehingga untuk membuat rumah atau sarang ia tak membutuhkan 

benda lain dari yang ia punyai sendiri. Dari sini kita musti bisa mengambil 

pelajaran yang sangat berharga ini, kita harus bisa menemukan dan menggali 

potensi yang ada pada diri kita, sehingga dengan potensi itu kita akan bisa meraih 

kesuksesan tanpa harus bergantung pada orang lain. Hukum alam sudah berbicara, 

siapa yang lebih butuh dialah yang harus mengeluarkan biaya yang lebih mahal. 

Keistimewaan yang lain adalah jaring-jaringnya. Jaring laba-laba, 

mungkin saja merupakan struktur alam buatan hewan yang paling cantik dan 

ruwet. Tapi beberapa jenis laba-laba membuatnya lebih baik lagi. Mereka 

membangunnya selangkah lebih jauh. Beberapa jenis laba-laba menghias 

jaringnya bahkan lebih tertata dengan pola yang lebih kompleks, seolah-olah 

menunjukkan bahwa merekalah desainer alam terbaik di muka bumi. Kalau 

melihat gambar-gambar berikut ini memang tidak terlihat sempurna tapi cukup 

membuat kita bertanya mengapa mereka membuat konfigurasi ekstra ini. 

Struktur jaring laba-laba ekstra ini memiliki nama ilmiah stabilimentum 

atau stabilimenta. Nama ini sebenarnya diambil secara tidak sengaja, bahkan 
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muncul karena adanya kesalahan yaitu saat peneliti menduga bahwa pola ini 

bertujuan untuk membuat jaring laba-laba stabil.  

Fungsi dari pola ekstra ini bisa bermacam-macam. Laba-laba membangun 

pola ini sendiri berkali-kali mungkin sampai sepuluh kali. Beberapa diantaranya 

membuat pola ini tidak berasal dari jaringnya sendiri melainkan dari sisa-sisa apa 

saja termasuk dari bekas telurnya sendiri atau apa saja yang ada di dekat 

jaringnya. 

Pola jaring ekstra ini bisa ditemukan diantara sejumlah spesies laba-laba - 

tapi contoh terbaiknya adalah yang dari jenis Argiope. Pola ekstra ini, seringkali 

hampir presisi secara matematis dengan sudut 45
0
, sepertinya dibuat untuk 

"memelarkan" tubuh mereka sehingga membuatnya lebih tidak menarik 

predatornya. Kadang-kadang pola ini mengarah vertikal dan laba-laba yang lebih 

muda mungkin membuatnya berbentuk seperti piringan. 

Hal lain yang menjadikan ketertarikan peneliti menggunakan peralatan 

dapur sebagai inspirasi pembuatan karya tiga dimensi adalah banyaknya bentuk-

bentuk peralatan rumah tangga yang unik. Banyaknya bentuk unik peralatan 

rumah tangga menarik perhatian penulis untuk mencoba merangkainya menjadi 

satu kesatuan bentuk karya tiga dimensi. Baik peralatan dapur yang masih bisa 

digunakan atau yang sudah tidak bisa digunakan lagi, masing-masing masih bisa 

dimanfaatkakan untuk dijadikan karya bentuk laba-laba yang menarik dan bernilai 

seni. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti akan memadukan 

bentuk-bentuk alat rumah tangga sehingga akan menghasilkan bentuk karya tiga 
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dimensi yang memiliki nilai artistik. Teknik yang akan digunakan dalam 

pembentukan karya tiga dimensi ini adalah teknik konstruksi yang akan 

memadukan pengguanaan mesin yaitu alat las dan manual yaitu merakit 

menggunakan beberapa skrup. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana memadukan teknik rakit pengelasan dan sekrup dalam 

pembuatan karya seni tiga dimensi berbahan peralatan rumah tangga? 

2. Patung apa saja yang dapat dihasilkan dari peralatan rumah tangga 

dengan teknik rakit las dan sekrup? 

 


